BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KSPPS BMT Nusa Ummat
Sejahtera Cabang Cirebon mengenai penerapan prinsip 5C dalam mencegah

pembiayaan bermasalah dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Prinsip kehati-hatian (prinsip 5C) yang diterapkan di BMT Nusa Ummat
Sejahtera Cabang Cirebon bertujuan untuk menekan kemungkinan
terjadinya pembiayaan bermasalah yang ada pada BMT Nusa Ummat
Sejahtera Cabang. Cirebon. Dan setelah dilakukan analisis prinsip kehati-
hatian tersebut diharapkan agar anggota lebih memiliki rasa
tanggungjawab dalam membayar kewajibannya sesuai dengan jatuh tempo
dan akad yang telah disepakati antara pihak- BMT dan pihak Anggota yang
mengajukan pembiayaan.

2. Faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT
Nusa Ummat Sejahtera ada dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internalnya -adalah analisis yang kurang tepat dan kurangnya
pengawasan pihak BMT terhadap anggota. Sedangkan faktor eksternya
adalah kondisi ekonomi® ‘masyarakat yang kurang baik, banyaknya
persaingan usaha yang menyebabkan usaha anggota menjadi menurun,
anggota memiliki pinjaman dibanyak tempat, ternyadinya bencana alam
yang menerjang usaha anggota misalnya banjir.

3. Dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalah BMT Nusa Ummat
Sejahtera Cabang Cirebon menerapkan beberapa langkah-langkah, yaitu
dengan cara rescheduling (penjadwalan kembali), reconditioning
(penjadwalan kembali), restructuring (penataan kembali) dan penyitaan

jaminan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada KSPPS
BMT Nusa Ummat Sejahtera KC. Cirebon, ada beberapa hal yang dapat
dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja dan
memberikan saran-saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan
KSPPS BMT Nusa Ummat Sejahtera KC. Cirebon sebagai berikut:

1. Kepada pengurus atau pihak BMT Nusa Ummat Sejahtera KC. Cirebon
harus tegas terhadap anggota yang tidak/telat melakukan pembayaran
simpanan wajib. Hal ini dikarenakan simpanan wajib sangat berpengaruh
kepada kemajuan BMT dan berguna sebagai pengadaan dana atau modal
bagi BMT dan anggotanya, perlu adanya pelatihan sekali sebulan yang di
lakukan BMT Nusa Ummat Sejahtera KC. Cirebon untuk memacu
semangat berusaha para anggota UMKM dan memberikan solusi akan
keluhan anggota.

2. Kepada anggota BMT Nusa Ummat Sejahtera KC. Cirebon harus lebih
sering lagi bertanya tentang kendala dalam berusaha dan harus lebih
kreatif lagi dalam memperjualkan dagangannya.



